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HALAMAN INSPIRATORIAL 

“JANGAN BERPIKIR MEKANIS, Bahkan HANDUK yang KERING, 
DAPAT MENGHASILKAN AIR, JIKA IDENYA DIPIKIRKAN”.  

-Eiji Toyoda-

“One of Basic Rules of The Universe is that Nothing is 
Perfect, Perfection Simply Doesn’t Exist. Without 
Imperfection, Neither Your nor I Would Exist”. 

-Stephen Hawking-

“Because the people who are crazy enough to think they 
can change the world are the ones who do”.  

-Steve Jobs-

“Sometimes it is the people no one imagines anything of 
who do the things that no one can imagine”.  

-Alan Turing-
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SUMMARY 

 Fenomena globalisasi menyebabkan batas-batas negara seakan tereduksi, hal 
ini kemudian mempengaruhi perdagangan antar negara. Dengan adanya 
globalisasi memperkuat ide dari kaum liberalis mengenai konsep liberalisasi 
perdagangan yang kemudian dipopulerkan melalui mekanisme perdagangan bebas 
atau free trade. Adanya mekanisme ini menghilangkan batas tarif maupun non 
tarif yang dapat memperlancar arus perdagangan internasional. Hal ini kemudian 
dapat menstimulasi daya saing, produktivitas, dan efisiensi suatu negara, sehingga 
kemudian mendorong pertumbuhan ekonomi di tiap-tiap negara. Berdasarkan 
paham dari kaum liberalis tersebut, maka berbagai kawasan regional kemudian 
membuat kesepakatan kerjasama Free Trade Area (FTA). Kawasan seperti 
European Union (EU) membentuk mekanisme FTA di regional tersebut dan 
Amerika Serikat melalui kerjasama NAFTA (North American Free Trade 
Agreement) meliberalisasikan perdagangannya dengan Meksiko dan Kanada. Hal 
ini kemudian menciptakan blok-blok regional masing-masing. Untuk meresponi 
pembentukan NAFTA dan EU, ASEAN kemudian membentuk kerjasama 
regional dengan China melalui ACFTA (ASEAN-China Free Trade Area). 

 Thailand yang menjadi salah satu anggota ASEAN mengusulkan dibentuknya 
mekanisme free trade antara ASEAN dengan China yang tertuang dalam 
perjanjian kerjasama ACFTA. Hal ini menjadi menarik untuk disorot dalam 
penelitian ini. Thailand yang mempunyai struktur ekonomi tidak sebesar ekonomi 
China, menginisiasikan mekanisme ACFTA. Thailand juga memilih kerjasama 
FTA dengan bentuk region-state yang kemudian meningkatkan perdagangan 
bilateral Thailand dan China di sektor agrikultur. Hal ini kemudian memunculkan 
pertanyaan mengenai alasan Thailand menginisasi pembentuan ACFTA ini. 
Beberapa studi sebelumnya menyimpulkan bahwa alasan negara menyepakati 
kerjasama FTA untuk meningkatkan pertumbuhan ekononomi melalui 
keunggulan kompetitif yang dimiliki dan melihat China dalam memperkuat 
eksistensinya di ASEAN. Namun studi-studi tersebut belum ada yang menbahas 
mengenai perilaku negara Thailand menggunakan kerjasama multilateral region-
state sebagai media untuk peningkatan hubungan bilateralnya dengan China, serta 
langkah Thailand dalam mempersiapkan keunggulan kompetitifnya agar dapat 
berkompetisi di pasar ACFTA. Penelitian ini kemudian mengisi gap tersebut 
sebagai karya penelitian bagi penstudi Hubungan Internasional. Oleh penulis 
penelitian ini diberi judul “Kerjasama ACFTA (ASEAN-China Free Trade Area) 
sebagai Pendorong Perdaganan Bilateral Thailand-China di Sektor Agrikultur”. 
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Abstrak 

Penelitian ini mengkaji mengenai penggunaan kerjasama perdagangan bebas 
multilarisme sebagai upaya dalam peningkatan perdagangan bilateral di sektor 
agrikultur antar negara. Studi kasus yang diteliti mengenai peran dan agenda 
Thailand dalam pembentukan ACFTA. Adapun fokus penelitian ini adalah 
mencari tahu alasan Thailand menggunakan kerjasama ACFTA sebagai 
mekanisme pendorong peningkatan perdagangannya dengan China di sektor 
agrikultur. Hal ini muncul setelah melihat adanya perbedaan perdagangan bilateral 
antara Thailand dan China sebelum pembentukan kerjasama ACFTA dan setelah 
pembentukan kerjasama ACFTA. Thailand sebagai negara yang menginisiasikan 
kerjasama ACFTA menggunakan kerjasama multilateral tersebut untuk 
memperkuat hubungan perdagangannya dengan China. Sehingga apakah 
hubungan bilateral tidak efektif sehingga Thailand memerlukan kerjasama yang 
lebih besar seperti multilateral dan apa alasan Thailand mengajak negara ASEAN 
untuk menerapkan liberalisasi perdagangan dengan China? Penelitian ini melihat 
kebijakan luar negeri dan hubungan Thailand terhadap China dan ASEAN. 
Dengan demikian didapat korelasi yang menjadi motif Thailand memerlukan 
ASEAN untuk meningkatkan perdagangannya dengan China di sektor agrikultur.  

Melalui serangkaian analisis terhadap data-data empiris yang ada, maka dapat 
ditegaskan bahwa Thailand dengan kapasitas perekonomiannya memerlukan 
negara-negara ASEAN yang mempunyai kemiripan perekonomian untuk 
menghadapi perekonomian China dalam perdagangan bebas. Dengan keterlibatan 
ASEAN, maka Thailand dengan keunggulan kompetitifnya di sektor argikultur 
dapat lebih mudah meliberalisasikan perdagangannya, dan memasuki pasar China. 

Kata-Kata Kunci: Kerjasama multilateral, ACFTA, Perdagangan Bilateral 
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